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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Bulutangkis merupakan olahraga yang harus selalu ditingkatkan dan 
dikembangkan, sehingga mampu menghasilkan atlet-atlet yang berkualitas 
dan dapat meraih hasil maksimal di berbagai pertandingan. Peran 
masyarakat sangat dibutuhkan, seperti mengenalkan olahraga bulutangkis 
sejak dini. 
Permainan bulutangkis memiliki teknik dasar, yaitu teknik pegangan 
raket (grip), teknik pukulan (stroke), dan gerakan kaki (footwork). Teknik 
dasar pukulan adalah upaya untuk mengecoh atau menyulitkan lawan dalam 
pengambilan kok. Pukulan merupakan teknik yang sangat penting karena 
mengawali dimulainya permainan, pukulan ini disebut sebagai pukulan 
service. Pukulan juga berfungsi untuk memindahkan kok ke lawan. Pukulan 
juga memiliki beberapa jenis, yaitu service, pukulan lob, pukulan drive, 
pukulan smash, pukulan dropshot, pukulan backhand, dan pukulan forehand. 
Pukulan atas yaitu pukulan yang dilakukan dengan memukul kok saat 
posisinya berada di atas kepala pemain dan perkenaan pukulan berada di 
atas kepala. Ada berbagai macam pukulan atas yaitu smash, lob, dropshot, 
backhand overhead. Biasanya pukulan atas sering dilakukan oleh atlet pada 
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saat permainan. Sedangkan pukulan bawah jarang dilakukan karena 
pukulan bawah biasa dilakukan apabila pemain sudah mengalami kesulitan 
atau hal yang tidak terduga pada saat permainan. 
Pukulan lob adalah pukulan yang bertujuan untuk menerbangkan kok 
ke belakang garis lapangan lawan sehingga dapat menyulitkan lawan dan 
menguras tenaga lawan. Pukulan lob juga dapat dimanfaatkan pemain untuk 
memperbaiki posisi sehingga pemain bisa kembali ke posisi yang siap untuk 
menerima kok kembali dari lawan.  
Pukulan lob terdiri dari dua jenis, yaitu deep lob dan attacking lob atau 
lob serang. Biasanya untuk deep lob digunakan pada saat pemain sudah 
dalam posisi yang kurang baik, dengan begitu pemain bisa kembali ke posisi 
yang siap untuk menerima kok kembali dari lawan. Sedangkan untuk 
attacking lob digunakan untuk menyulitkan lawan atau menarik lawan ke 
daerah belakang lapangan dengan posisi kok yang datar ke arah belakang 
garis lapangan lawan. Dalam permainan bulutangkis pukulan lob sangat 
dibutuhkan, maka dari itu seorang atlet harus bisa melakukan pukulan lob 
dengan baik sehingga lawan akan sulit dalam pengambilan kok dan akan 
menguntungkan bagi pemain tersebut. 
Saat ini, latihan yang diberikan para pelatih di klub untuk anak usia dini 
hingga pemula kurang memfokuskan untuk peningkatan pukulan lob, 
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sehingga terlihat pada saat pertandingan. Dalam pertandingan contoh 
pukulan lob yang kurang baik, adalah saat kok tidak jatuh di belakang garis 
lawan tetapi kok jatuh di tengah lapangan lawan dan memudahkan lawan 
untuk menyerang. 
Persatuan bulutangkis atau PB merupakan suatu tempat untuk 
mengembangkan potensi atau kemampuan para atlet. Saat ini, di setiap 
daerah sudah memiliki  klub-klub yang kompeten. Salah satunya yaitu PB 
Jaya Baya yang berada di Jl. Abdi Negara No. 3 Rangkasbitung Kabupaten. 
Lebak Provinsi Banten. PB Jaya Baya berdiri pada tahun 2012. PB Jayabaya 
telah beberapa kali mengalami pergantian pelatih, dan pada saat ini dibina 
oleh pelatih yaitu Andi Mawardi. Dalam meningkatkan kualitas permainan 
atlet, pelatih Andi Mawardi selalu mengikutsertakan atletnya untuk 
berpartisipasi dalam berbagai macam kejuaraan. Salah satu hasil yang 
dicapai yaitu pada kejuaraan O2SN tingkat Nasional di bulan September 
2017, atlet PB Jayabaya yang bernama Damas Mawardi mampu meraih juara 
1, sehingga dapat mengharumkan nama PB Jayabaya sekaligus daerahnya. 
Hal ini dapat memicu semangat para atlet untuk mampu meningkatkan 
kualitas permainan baik dalam setiap latihan maupun dalam kejuaraan. 
Pada saat observasi ditemukan beberapa permasalahan di PB 
Jayabaya, salah satunya tidak adanya latihan khusus yang dilakukan untuk 
meningkatkan pukulan lob  bagi atlet usia dini atau pemula. Latihan di PB 
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Jayabaya yang lebih berfokus pada latihan fisik dan game membuat latihan 
pukulan lob kurang diperhatikan. Pelaksanaan yang masih kurang maksimal, 
contohnya adalah perkenaan kok yang kurang tepat dan posisi tangan yang 
kurang diluruskan pada saat melakukan pukulan lob mengakibatkan kok 
menyangkut di net, kok keluar lapangan, atau kok hanya sampai di depan 
net. Hal-hal seperti ini justru yang memudahkan lawan untuk menyerang dan 
mendapatkan poin. 
Peneliti merasa perlu mengadakan penelitian di PB Jayabaya dengan 
mencoba memberikan latihan-latihan untuk meningkatkan pukulan lob pada 
para atlet usia dini atau pemula usia 9-12 tahun. Pukulan lob sering 
digunakan dalam suatu permainan untuk pertahanan dan penyerangan, 
maka pukulan lob adalah suatu pukulan yang harus dikuasai oleh seorang 
pemain bulutangkis. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan pukulan lob 
adalah dengan latihan. Latihan yang diberikan oleh peneliti yaitu latihan 
lempar kok dan latihan pukulan kok gantung. Latihan lempar kok adalah 
latihan yang dilakukan dengan cara diumpani dengan lemparan kok 
sedangkan pukulan kok gantung adalah latihan yang menggunakan 
gantungan kok yang bisa diatur ketingggiannya. Dari kedua latihan tersebut 
memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan pukulan lob. Dalam 
menentukan latihan yang akan digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
pukulan lob sangat dibutuhkan kreativitas dari seorang pelatih. 
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Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 
meneliti peningkatan kemampuan pukulan lob, sehingga peneliti mengambil 
judul “Perbandingan Latihan Lempar Kok dan Pukulan Kok Gantung 
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pukulan Lob pada Atlet PB Jayabaya 
Usia 9-12 Tahun.  
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah selama ini atlet PB Jayabaya sudah melakukan pukulan lob 
dengan tepat dan baik ? 
2. Apakah latihan pukulan kok gantung dapat meningkatkan kemampuan 
pukulan lob pada atlet PB Jayabaya usia 9-12 tahun ? 
3. Apakah latihan lempar kok dapat meningkatkan kemampuan pukulan 
lob pada atlet PB Jayabaya usia 9-12 tahun ? 
4. Apakah latihan lempar kok lebih efektif daripada latihan pukulan kok 
gantung dalam meningkatkan kemampuan pukulan lob pada atlet PB 
Jayabaya usia 9-12 tahun ? 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar tidak terjadi perluasan 
masalah dan salah interpretasi pada penelitian ini, maka peneliti membatasi 
penelitian pada “Perbandingan latihan lempar kok dan pukulan kok gantung 
terhadap peningkatan kemampuan pukulan lob pada atlet PB Jayabaya usia 
9-12 tahun”. 
 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah diatas, maka masalah dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Apakah latihan lempar kok efektif untuk meningkatkan kemampuan 
pukulan lob pada atlet PB Jayabaya usia 9-12 tahun ? 
2. Apakah latihan pukulan kok gantung efektif untuk  meningkatkan 
kemampuan pukulan lob pada atlet PB Jayabaya usia 9-12 tahun ? 
3. Apakah  latihan lempar kok lebih efektif dalam meningkatkan 
kemampuan pukulan lob pada atlet PB Jayabaya usia 9-12 tahun 
daripada latihan pukulan kok gantung ? 
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E. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Bagi atlet, sebagai referensi latihan untuk meningkatkan kemampuan 
pukulan lob yang dimiliki selama ini. 
2. Bagi pelatih, sebagai bahan masukan untuk meningkatkan 
kemampuan pukulan lob, dan dijadikan tolak ukur untuk menyusun 
program latihan pukulan lob. 
3. Bagi masyarakat, agar mengetahui akan pentingnya pukulan lob 
dalam permainan bulutangkis dan latihan-latihan yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan pukulan lob tersebut. 
